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Abstrak: Membawakan Cinta untuk Akuntansi. Artikel ini bertujuan meng-
kaji netralitas akuntansi modern atas laporan keuangan yang disajikan kepada 
para stakeholder. Sebagai bahasa bisnis, akuntansi berkomunikasi secara 
selective silence, lebih memilih diam atas berita buruk namun dengan segera 
menyampaikan berita baik untuk menarik perhatian pemilik modal dan kredi-
tur. Kepentingan pihak yang lebih luas seringkali diabaikan. Untuk itu, artikel 
ini mencontohkan upaya sarat cinta oleh akademisi dan praktisi akuntansi 
untuk menyeimbangkan akuntansi yang materialis dengan mengangkat nilai-
nilai etika, moral, spritualitas, budaya lokal, serta altruisme ke dalam akuntansi. 

Abstract: Presents Love for Accounting. This article aims to review the neutral-
ity of modern accounting in presenting financial statements to stakeholders. As the 
language of business, accounting communicates in selective silence, preferring to 
silence for the bad news but convey the good news immediately to attract the atten-
tion of investors and creditors. The interests of the broader stakeholders often ne-
glected. To that end, this article exemplifies the love-laden effort by academicians 
and practitioners to balance the materialist accounting by induce the morality and 
spirituality values, local culture, as well as altruism into accounting.

Kata Kunci: Netralitas akuntansi, Posmodernisme, Narasi besar, Kapitalisme.

Cinta akan membawa akun-
tansi berempati kepada banyak 
pihak bukan hanya mengabdikan 
diri bagi investor dan kreditur na-
mun juga bagi sosial, lingkungan 
alam, dan berujung pada ketun-
dukan pada Illahi (Mulawarman 
2008, Mulawarman dan Ludigdo 
2010). Sebagai akuntan pendidik, 
pernyataan tersebut membawa 
pencerahan agar mengenalkan 
akuntansi yang sarat cinta sejak 
awal kepada mahasiswa. Akun-
tansi tidak dapat lepas dari etika, 
moralitas, dan keagamaan, ter-
lebih pada kondisi bisnis saat ini 
yang sangat mengandalkan lapor-
an keuangan sehingga akuntansi 
rentan ditunggangi oleh pihak ter-
tentu (Horomnea dan Pascu 2012, 
Williams dan Adams 2013).

Mengawali penjelasan me-
ngenai akuntansi kepada maha-
siswa semester pertama di bangku 
kuliah, akuntansi diperkenalkan 
sebagai instrumen yang sangat 
penting dalam bisnis. Akuntansi 
menghasilkan laporan keuangan 

yang bermanfaat dalam pembuat-
an keputusan ekonomi (PSAK 1 
tahun 2013).  FASB dalam SFAC 
No. 1 secara lebih lugas menye-
butkan laporan keuangan diuta-
makan bagi investor dan kreditur. 
Meskipun demikian kita memaha-
mi bahwa masih banyak penggu-
na laporan keuangan selain kedua 
pihak tersebut sehingga muncul-
lah istilah pengguna internal dan 
eksternal. Keputusan apa yang 
diambil dari laporan keuangan sa-
ngat bergantung pada siapa pen-
gambil keputusannya. Akuntansi 
tidak membuat laporan keuangan 
khusus untuk berbagai pengguna 
eksternalnya, namun satu laporan 
keuangan untuk beragam peng-
guna eksternal (disebut prinsip 
netralitas) dengan mendasarkan 
pada bukti-bukti yang dapat dian-
dalkan dan bebas dari bias perso-
nil pengukurnya (disebut prinsip 
objektivitas) (Hendriksen dan Bre-
da 2000). 

Namun bersamaan dengan 
itu pula, saya sebenarnya ragu 
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bagaimana pihak-pihak yang tidak memiliki 
power terhadap perusahaan bisa mendapat 
manfaat dari laporan keuangan perusahaan 
(lihat Williams dan Adams 2013). Buruh 
misalnya, apakah perbaikan kesejahteraan 
buruh akan sebanding dengan perbaikan 
kesejahteraan manajemen ketika akuntansi 
menginformasikan laba perusahaan? Pada 
saat buruh meminta kenaikan upah maka 
pemilik mengatakan hal tersebut akan mem-
buat perusahaan rugi bahkan bisa gulung ti-
kar (Tempo.co 2013). Padahal di sisi lain, ke-
tika perusahaan tidak bisa berproduksi aki-
bat semua buruhnya melakukan aksi mogok 
kerja, perusahaan juga menyatakan rugi 
karena telah kehilangan kesempatan untuk 
menghasilkan produk dalam satu hari itu. 
Nasib buruh menjadi sangat dilematis. Ke-
tika menuntut haknya diperhatikan, maka 
mereka dituding tidak peduli pada kelang-
sungan hidup perusahaan. Buruh dimasuk-
kan pada realitas untuk menerima posisinya 
yang inferior, oleh karena itu sudah pantas 
jika menerima imbalan yang rendah pula. 
Williams dan Adams (2013) menunjukkan  
bahwa kurangnya transparansi dan akun-
tabilitas dalam pelaporan ke dan bagi kar-
yawan didorong oleh faktor seperti efisiensi.  
Belum lagi menyinggung kepentingan sosi-
al dan alam yang mengalami eksternalitas 
akibat aktivitas perusahaan (Chwastiak dan 
Young 2003).

Kembali pada laporan keuangan, jadi 
apakah laporan keuangan telah memperlaku-
kan semua stakeholder secara seimbang? 
Padahal pemilik atau investor mengambil in-
formasi laba perusahaan untuk mengetahui 
return yang ia peroleh atas investasi mer-
eka, manajemen mengambil informasi laba 
untuk mengetahui bonus mereka, kreditur 
memaknai laba untuk mengetahui kelan-
caran pelunasan utang perusahaan, begitu 
juga pajak diambil dari laba perusahaan. 
Akan tetapi karyawan non-manajemen tidak 
merasakan perbaikan kesejahteraan, ma-
syarakat umum terpedaya  gaya  hidup he-
donis, dan lingkungan alam habis tergerus. 
Dari hal tersebut, muncul pertanyaan di 
benak saya, apa kekeliruan yang telah di-
jalankan oleh akuntansi sehingga akuntansi 
menunjukkan sikap tidak adil kepada pihak 
tertentu. Makalah ini bertujuan mengkaji 

netralitas akuntansi modern atas laporan 
keuangan yang disajikan kepada para stake-
holder. Pembahasan dibuka dengan melihat 
akuntansi sebagai narasi besar. Berikutnya, 
dibahas mengenai perspektif posmodern ter-
hadap modernisme yang telah membentuk 
wajah akuntansi.  Kemudian dilanjutkan 
dengan mengurai nilai-nilai yang ada dalam 
akuntansi modern. Pada bagian terakhir, 
dijelaskan mengenai upaya membawakan 
cinta untuk akuntansi.

Pembahasan
Akuntansi Modern sebagai Narasi 

Besar. Akuntansi dapat dilacak kehadiran-
nya sejak zaman peradaban Mespotamia di 
sekitar sungai Eufrat dan Tigris sekitar ta-
hun 2000 SM (Horomnea dan Pascu 2013) 
dan kegiatan perdagangan bangsa Mesir di 
tepian Sungai Nil (Hendriksen dan Breda 
2000). Kemajuan peradaban mereka saat itu 
sangat kental dengan nilai-nilai etika, mo-
ralitas, dan keagamaan. Jauh setelah itu, di 
belahan dunia lain, sekitar abad 18 masehi, 
bangsa Eropa memasuki era penting dalam 
peradaban mereka yaitu zaman renaissance. 
Revolusi industripun terjadi sebagai bukti 
tercerahkannya bangsa Eropa untuk meng-
gunakan rasio yang terlepas dari  dogma 
agama. Kebutuhan industri untuk menjalin 
hubungan dengan pihak di luar perusahaan 
memunculkan kebutuhan untuk merumus-
kan akuntansi modern. Organisasi akuntan 
dan perumus standar akuntansi di Amerika 
merespon kebutuhan industri dengan mu-
lai merumuskan konsep-konsep untuk me-
neorikan akuntansi. Perdebatan semantik 
pada awal merumuskan akuntansi kemu-
dian diarahkan oleh FASB kepada pendekat-
an pragmatik (Hendriksen dan Breda 2000, 
Januarti 2004). Hal tersebut oleh MacIntosh 
(2002) dan Januarti (2004) dikatakan mengi-
kuti cara berpikir strukturalis para ekonom. 
Strukturalis mengupayakan membuat sim-
bol-simbol dari realitas sosial sehingga dapat 
dibuat hubungan sebab akibat dari masing-
masing simbol tersebut. Dari sinilah muncul 
perspektif informasi pada akuntansi yang 
kemudian melahirkan riset-riset yang ber-
fokus pada “pengukuran, penilaian, peng-
akuan, dan pengungkapan informasi akun-
tansi, serta pengaruh informasi akuntansi 
terhadap return saham” (Macintosh 2002).  

1	 Akuntansi modern berkembang bersamaan dengan 
revolusi industri. Pada saat itu, pabrik berkembang 
pesat. Kebutuhan dana untuk membeli peralatan 
pabrik dipenuhi dari pasar modal dan bank. London 

Stock Exchange terbentuk pada tahun 1773 lalu dii-
kuti New York Stock Exchange pada tahun 1792. 
Pada tahun 1800, ada 80 bank di London saja. 
(Hendriksen dan Breda 2000)
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Bersamaan itu pula, akuntansi mo-
dern1 akhirnya terbentuk menjadi narasi be-
sar yang dibesarkan oleh paradigma positif. 
Melalui paradigma positif, Asosiasi Akuntan 
Amerika atau American Association of Ac-
countants (AAA), yang berdiri pada tahun 
1935, bersedia menampung riset dari ma-
syarakat melalui dua jurnal ternama yaitu 
The Accounting Review dan Accounting Ho-
rizons. Tujuan awalnya agar AAA menerima 
banyak masukan untuk mengembangkan 
standar akuntansi yang sejalan dengan 
praktik akuntansi. 

Perdebatan untuk merumuskan kon-
sep dan standar akuntansi sangat terkait 
dengan pesan yang ingin disampaikan oleh 
badan yang memiliki kuasa atas akuntansi. 
Lyotard menyebutnya sebagai permainan ba-
hasa2 dalam menyampaikan pesan. Disebut 
oleh Lyotard bahwa keberhasilan komunika-
si bergantung pada tiga elemen penting, yai-
tu: posisi penyampainya (orang yang mengu-
capkan pernyataan), alamatnya (orang yang 
dituju), dan referensinya (berhubungan den-
gan apa pernyataan itu) dalam suatu cara 
yang spesifik (Jacob dan Madu 2004, Bloom-
field 2008, Lyotard 2009). 

Bahasa merupakan alat untuk me-
nyampaikan pesan kepada pihak lain. Pesan 
dapat disampaikan secara implisit ataupun 
eksplisit dan mengandung ideologi sang pe-
nyampai pesan. Penyampaian ideologi se-
cara eksplisit atas suatu pesan mungkin 
mengakibatkan pihak penerima pesan akan 
bersikap resisten bilamana pesan terse-
but bertentangan dengan ideologi yang se-
seorang pegang. Lain halnya, ketika disam-
paikan secara implisit melalui permainan 
bahasa dan oleh orang atau institusi yang 
memiliki wibawa (dikuasakan dengan otori-
tas) maka pesan tersebut menjadi sesuatu 
yang lumrah, diterima dengan pikiran ter-
buka, dan mampu mengubah perilaku pi-
hak yang dituju. Badan pembentuk standar 
seperti FASB sangat memahami pengaruh 
yang mereka miliki untuk mengatur praktik 
akuntansi. Dapat kita lihat bagaimana IFRS 
kemudian menjadi standar akuntansi yang 
diacu secara internasional. Ironisnya, sek-
tor publik yang sebenarnya tidak membu-
tuhkan akuntansi akrual sebagaimana yang 

dijalankan oleh sektor bisnis, juga mengelu-
arkan standar akuntansi internasional un-
tuk sektor publik (IPSAS/ International Pub-
lic Sector Accounting Standards) (Tresnawati 
dan Setiawan 2013).  

Membebaskan Interpretasi Melalui 
Postmodern. “Saya mendefinisikan posmo-
dern sebagai ketidakpercayaan pada narasi 
besar,” demikian dikatakan Lyotard (2009: 
36). Layaknya sifat alami dari fenomena so-
sial yang terus berubah maka kemunculan 
posmodernisme ini merupakan tanda bahwa 
modernisme sudah selayaknya mengalami 
perubahan. Hal-hal yang dianggap modern 
sering ditunjukkan oleh kekuasaan yang oto-
riter, tidak humanis, maskulinitas yang su-
perior atas feminimitas, serta keseragaman 
yang sulit menerima keberagaman. Posmod-
ern mengubah dunia menjadi lebih berwar-
na, bercorak, sebab masing-masing manusia 
memiliki freewill yang sulit untuk dibatasi. 
Kebebasan ini didukung oleh pembiaran in-
dividu untuk menentukan pilihannya.

Kemunculan posmodernisme mengun-
dang kontroversi dan telah memengaruhi 
banyak bidang seperti politik, seni, budaya, 
sejarah, dan sosiologi. Bagi posmodernisme, 
tidak ada yang menjadi inti, tidak ada juga 
yang menjadi batasan. Tentu hal ini sangat 
berbeda dari strukturalis yang sangat tera-
tur. Menurut strukturalis, nilai-nilai diben-
tuk dari batasan-batasan yang diciptakan. 
Ketidakteraturan bukan menjadi sesuatu 
yang negatif bagi posmodernisme. Mereka 
mampu bertahan dan bekerja melawan ke-
benaran yang telah ada. Posmodernisme 
menentang diskriminasi gender, ras, latar 
belakang, kelas atau kesejahteraan. Posmo-
dernisme menentang sesuatu yang kejam, 
tersembunyi, dan pelanggaran nilai-nilai. 
Dengan demikian, posmodernisme tidak ber-
maksud menghindari hal-hal tersebut akan 
tetapi memperjuangkan untuk menjadi lebih 
baik.

Posmodern menentang dominasi pusat 
(narasi besar) terhadap subjek-subjek yang 
kecil. Hal ini dikarenakan ilmu pengetahuan 
mainstream yang mendominasi tidak lepas 
dari permainan bahasa dalam penyampai-
annya sehingga sangat sarat dengan pesan 
tersembunyi yang harus berani diperta-

2	 Permainan bahasa (language game) merupakan 
konsep dari Wittgenstein dalam bukunya yang ber-
judul Philosophical Investigations. Permainan ba-
hasa menunjukkan bahwa “Makna sebuah kata 
adalah tergantung pada penggunaannya dalam 

suatu kalimat, adapun makna kalimat adalah ter-
gantung penggunaannya dalam bahasa, sedangkan 
makna bahasa adalah tergantung penggunaannya 
dalam hidup.” (Indrianingsih 2009)
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nyakan, dikritisi, dikonstruksi, dan didekon-
struksi. Lyotard mempertanyakan klaim ke-
benaran pengetahuan ilmiah dibandingkan 
dengan ‘subjek kecil’ di luar pengetahuan 
ilmiah yang disebut dengan pengetahuan 
narasi:

Namun kebenaran umum ini pal-
su… pengetahuan ilmiah tidak 
mewakili seluruh pengetahuan… 
jenis lain dari pengetahuan saya 
sebut sebagai narasi… Saya tidak 
bermaksud mengatakan bahwa 
pengetahuan narasi dapat meng-
atasi semua sains, namun mo-
delnya berhubungan dengan ide-
ide mengenai keseimbangan dan 
keramaian. (Lyotard 2009: 50)

Narasi besar tidak dapat memutlak-
kan posisinya sebab masyarakat saat ini 
tidak ingin dibatasi oleh ruang dan waktu 
sebagaimana tuntutan modernitas yang 
kaku akan penjara ruang dan waktu, pen-
jara kuasa dan legitimasi, serta dehumani-
sasi. Masyarakat modern menunjukkan 
karakteristik, (1) pikiran masyarakat yang 
didominasi oleh uang sehingga kebahagiaan 
seringkali diukur dengan banyaknya uang 
yang dimiliki; (2) rasionalisasi berdasarkan 
kuantitas dan laba bukan lagi pada proses 
untuk mendapatkan hasil; dan (3) terlalu 
sibuk mengurus pencapaian laba hingga 
lupa memperlakukan karyawan dengan baik 
(Waalkes 2008).

“Pengetahuan sudah menjadi kekuatan 
prinsip produksi selama lebih dari beberapa 
dekade terakhir” (Lyotard 2009).  Pengeta-
huan yang ditunjang dengan teknologi yang 
semakin maju membawa dampak muncul-
nya globalisasi. Globalisasi membuat hilang-
nya batas-batas antar negara sehingga ne-
gara dengan daya tawar yang kuat berpoten-
si besar untuk memasuki negara lain dalam 
wujud perusahaan multinasional. Bukan 
sekadar fisik perusahaan yang kemudian 
berdiri dan berjalan di suatu negara tapi ide-
ologi dan nilai-nilai mereka juga ditebarkan. 
Ilmu pengetahuan pun mampu melacurkan 
dirinya demi kepentingan pihak berkuasa 
sebagai pengambil keputusan. 

Terlihat pada pendidikan akuntansi di 
Indonesia yang menekankan bahwa akun-
tansi merupakan teknologi yang bebas nilai. 
Ciri maskulin yang ingin ditunjukkan oleh 
akuntansi membawa akuntansi mencitrakan 
diri sebagai disiplin ilmu yang menekankan 
pada rasionalisme dan menyingkirkan sub-

jektivitas, emosi, serta intuisi (Neu dan Gra-
ham 2004, Mulawarman dan Ludigdo 2010, 
Kamayanti et al. 2012a, 2012b). Pragma-
tisme juga menjadikan mahasiswa akuntan-
si merasa tidak perlu mendalami teori yang 
menjadikan akuntansi sebagai praktik dalam 
bisnis (Seay dan Ford 2010). Ketika maha-
siswa akuntansi telah mampu membuat 
laporan keuangan, maka itulah akuntansi. 
Tidak dapat disalahkan juga karena defini-
si akuntansi yang kita dapati pada buku 
teks akuntansi, menunjukkan hal tersebut. 
Definisi akuntansi yang mengatakan akun-
tansi adalah kegiatan mencatat, meringkas, 
mengklasifikasi, dan menghasilkan laporan 
keuangan, telah menjadikan akuntan dan 
akuntansi hanya berurusan dengan ma-
salah teknis. Etika pun menjadi terlupakan 
oleh akuntan ketika menjalankan profesinya 
(Ludigdo 2008). 

Etika, moralitas, dan keagamaan seka-
dar retorika yang diperbincangkan ketika 
suatu skandal bisnis  terungkap ke publik 
dan terulang kembali pada kasus yang lain. 
Apakah ini bukti etika, moralitas, dan ke-
agamaan berjarak dengan akuntansi? Anda 
dapat menjawabnya. Akuntansi merupakan 
produk dari aktivitas dan interaksi manusia 
yang menimbulkan kewajiban akuntabilitas 
kepada stakeholder. Fenomena kecurang-
an bisnis, ketidakpuasan stakeholder, pe-
ngrusakan alam, perlakuan tidak adil ke-
pada karyawan, dan lain sebagainya, tidak 
dapat dinafikan menjadi kegagalan akun-
tansi dalam menjalankan akuntabilitas 
kepada stakeholder. Akuntansi dibentuk 
oleh lingkungannya dan pada saat bersa-
maan juga membentuk lingkungannya (Tri-
yuwono 2003). Karena itulah sulit untuk 
mengatakan bahwa akuntansi bebas nilai. 
Akuntansi menjalankan standar akuntansi 
yang dalam proses penetapan standar itu 
sendiri telah dipenuhi dengan politik untuk 
memenangkan kepentingan pihak tertentu, 
dan setelah itu akuntansi juga melegitimasi 
tindakan  elit  perusahaan  untuk  bertindak 
atas kepentingan diri mereka sendiri. 

Berita yang Disampaikan oleh Akun-
tansi. Akuntansi membawa pesan kapi-
talisme, materialisme, individualisme, dan 
sekularisme (Chwastiak dan Young 2003, 
Triyuwono 2003, Mulawarman 2008, Mu-
lawarman dan Ludigdo 2010, Kamayanti et 
al. 2012a, 2012b). Hal ini terasa kontradiktif 
dengan semangat awal Luca Pacioli ketika 
merumuskan akuntansi dari praktik yang 
dilakukan oleh pedagang-pedagang di Ita-
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lia (Sangster et al. 2007, Rabinowitz 2009, 
White dan Harcourt 2012).  Akuntansi telah 
melewati perjalanan panjang sejarah dan 
sangat mungkin telah mengalami banyak 
pergeseran nilai akibat kepentingan yang 
dibawa pada masa tertentu. Kuasa ruang 
dan waktu telah menggulung sejarah akun-
tansi dengan menampilkan wajah baru pada 
akuntansi modern. 

Satu tokoh yang penting pada era 
modernitas yang pemikirannya kemudian 
banyak dikaitkan sebagai awal munculnya 
paham kapitalisme adalah Karl Marx. Karl 
Marx menyoroti kehidupan sosial masyara-
kat industri sudah sangat berbeda dari sebe-
lumnya. Budaya kerja manusia diibaratkan 
mesin-mesin untuk memproduksi barang. 
Manusia yang sebenarnya diciptakan Tu-
han dengan memiliki akal dan rasa untuk 
kreatif dan menciptakan karya dari dirinya, 
pada masyarakat industri kemudian men-
jadi mesin-mesin yang dikendalikan oleh 
pemilik modal. Manusia menjadi teralienasi 
dengan dirinya sendiri yang sudah tidak kre-
atif lagi. Manusia menjadi teralienasi dengan 
lingkungan sekitarnya sebab setiap hari ha-
rus meninggalkan rumah untuk bekerja di 
pabrik-pabrik. Manusia bahkan teralienasi 
dengan masa depannya sendiri seolah-olah 
hari-harinya akan dilalui dengan rutinitas 
yang sama dari hari ke hari. Kelas buruh 
akan selamanya begitu dan mengalami pen-
indasan oleh kelas bourjouis (Jones 2010; 
Roslender 1992). Oleh karena itu, Marx 
menghendaki adanya revolusi untuk meng-
ubah keadaan tersebut. Kita tidak perlu 
melakukan revolusi untuk melakukan pe-
rubahan, karena perubahan dalam masyara-
kat terkadang terjadi secara halus tanpa 
disadari oleh masyarakat itu sendiri. Kekua-
saan lebih banyak membuktikan dalam hal 
ini. Pihak yang memiliki kuasa akan mu-
dah melakukan perubahan, karena itu kita 
sering mendapati tidak perlu benar untuk 
dapat melakukan perubahan karena ketika 
menggenggam kuasa, maka semuanya akan 
menjadi benar. Kuasa yang dipegang oleh 
negara-negara maju, telah menunjukkan 
bahwa mereka mampu mengendalikan nega-
ra-negara lain di dunia untuk mengacu pada 
standar akuntansi yang mereka rumuskan. 
Akuntansi kemudian muncul sebagai baha-
sa bisnis universal yaitu membahasakan ke-
giatan perusahaan dalam terminologi yang 
seragam dan memiliki arti tunggal yaitu ke-
sejahteraan bagi pemilik modal (Jacob dan 
Madu 2004).  Dengan demikian, akuntansi 

tampil di publik sebagai wakil dari pemilik 
modal untuk memberikan persepsi kepada 
pengguna akuntansi. 

Bahkan, pendidikan akuntansi uta-
manya mengacu pada Amerika (Mulawarman 
2008, Mulawarman dan Ludigdo 2010, Ka-
mayanti et al. 2012a, 2012b), begitupun 
penelitian akuntansi. Akibatnya, akuntansi 
Amerikalah yang berkembang hingga mun-
cul penyeragaman praktik akuntansi di se-
luruh negara melalui standar akuntansi in-
ternasional. Siapa yang diuntungkan dari 
penyeragaman ini? Tidak lain adalah peme-
gang modal yang ingin berinvestasi lintas 
negara dan meminimalkan risiko investasi 
mereka. Praktik akuntansi yang memudah-
kan pemilik modal untuk memantau modal 
yang ditanamkan pada perusahaan-perusa-
haan yang tersebar di seluruh dunia, serta 
untuk menargetkan akuisisi atas perusa-
haan-perusahaan yang kesulitan modal. 
Agenda perdagangan bebas semakin memu-
dahkan lalu lintas transaksi antarnegara 
bahkan badan usaha milik Negara/daerah 
dapat dijual kepada asing dengan iming-
iming untuk meningkatkan kinerja BUMN/
BUMD. Benarkah seperti itu? Andrianto 
(2007) menunjukkan tidak terjadi pening-
katan kinerja setelah privatisasi PT Telkom-
sel dan PT Indosat oleh Temasek Holdings 
Ltd.  Privatisasi PT Telkom dan PT Indosat 
gagal menyediakan keadilan dan kemakmu-
ran bagi bangsa dan masyarakat (Sokarina 
2011).

Dari hal tersebut, tampak bahwa indi-
vidualisme sangat kental pada kapitalisme. 
Kepentingan untuk melakukan privatisasi 
tidak lain untuk kepentingan pemilik modal. 
Modernitas yang awal kemunculannya ingin 
mengangkat martabat manusia yang mam-
pu mengatur dirinya sendiri justru menjadi 
era yang menjadikan manusia-manusia se-
olah juga mampu mengendalikan individu 
lain dan justru menjadi tidak humanis.  Ke-
berhasilan diukur secara materi. Nilai-nilai 
yang terbentuk pada era modernitas yaitu 
kapitalisme, materialisme, individualisme, 
dan sekularisme  kemudian terbawa juga 
ke dalam akuntansi. Inilah yang kemudian 
menjadi berita tersembunyi yang disampai-
kan melalui akuntansi. 

Akuntan dan Akuntansi yang Terhe-
gemoni. Akuntansi tidak dapat lepas dari 
konsensus intersubjektif sejak pada level pe-
nyusunan standar hingga pada internal peru-
sahaan (manajemen). Pada saat penyusunan 
standar, dewan standar melakukan kom-
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promi dengan perusahaan-perusahaan yang 
mendapat imbas dari suatu usulan standar 
baru. Di Amerika, dewan standar akuntansi 
keuangan (FASB) menetapkan suatu stan-
dar akuntansi jika mendapat dukungan dari 
SEC dan congress. Wakil dari perusahaan 
biasanya menghubungi congress untuk me-
minta congress menggunakan hak vetonya 
sehingga  FASB  tidak  dapat  menerapkan 
suatu standar akuntansi yang dipandang 
merugikan perusahaan (Konigsgruber 2010, 
Eierle dan Schultze 2013). Pada kasus lain, 
International Accounting Standard Board 
(IASB) juga tampak melakukan kompromi 
untuk mengakomodir kepentingan pihak-
pihak pengguna standar yaitu pasar modal,  
praktisi, dan kantor akuntan publik. Kwok 
dan Sharp (2005) melakukan investigasi ter-
hadap usulan standar akuntansi internasi-
onal untuk pelaporan segmentasi dan aktiva 
tidak berwujud. Mereka menemukan bahwa 
standar yang akhirnya disetujui atas kedua 
proyek tersebut ternyata lebih lemah diban-
dingkan draft usulannya, yang menunjuk-
kan bahwa proses penentuan standar bukan 
sekadar masalah menemukan jawaban yang 
tepat untuk praktik akuntansi, tetapi meru-
pakan pencapaian konsensus antar berbagai 
pihak yang memiliki beragam kepentingan.

      Di sisi lain, ketika akuntansi ber-
tindak sebagai alat bagi manajemen, akun-
tansi bertindak melegitimasi tindakan para 
elit manajemen untuk melaporkan informasi 
yang memihak pada perusahaan (Roslender 
1992). Akuntansi telah melakukan pembi-
aran terhadap aktivitas perusahaan untuk 
mencapai laba meskipun dengan biaya yang 
harus ditanggung oleh alam dan masyarakat. 
Kejadian-kejadian tersebut memang sering 
kita dapati, meskipun sekarang ini perusa-
haan semakin berhati-hati mengeluarkan 
pernyataan di media massa karena enggan 
disorot tidak peka terhadap eksternalitas pe-
rusahaan. Kelemahan pada akuntansi yang 
hanya mencatat transaksi moneter dan yang 
dapat direalisasi menyebabkan perusahaan 
mampu memanfaatkan kelemahan tersebut 
untuk bungkam terhadap berita yang dapat 
menghalangi proses maksimalisasi laba pe-
rusahaan. Bloomfield (2008) menyebut hal 
tersebut sebagai proses komunikasi yang 
tidak kooperatif padahal akuntansi dikenal 
sebagai bahasa bisnis. Mencatat transaksi 
moneter atau yang terukur bukan berarti 
laporan keuangan tidak mengungkap infor-
masi kualitatif dalam catatan atas laporan 
keuangan yang merupakan bagian yang ti-

dak terpisah dari laporan keuangan. Se-
bagaimana dalam berkomunikasi, ketika 
penyampai pesan memilih kata yang tepat 
untuk menyampaikan pesannya agar dapat 
dimengerti oleh penerima pesan, akuntansi 
menyampaikan dengan cara selective silence, 
yaitu lebih baik diam untuk satu kabar bu-
ruk (Bloomfield 2008). Artinya ketika tidak 
ada kabar baik yang perlu disampaikan ke 
publik atau justru kabar buruk yang ter-
jadi maka perusahaan lebih memilih diam. 
Biarkan publik dengan mudah menemukan 
kabar baik dari perusahaan namun sulit un-
tuk memahami kabar buruknya.

Menantang Narasi Besar pada Akun-
tansi. Akuntansi telah memengaruhi ling-
kungan melalui simbol-simbol yang dibawa 
oleh akuntansi (Triyuwono 2003). Penggu-
naan simbol-simbol dalam akuntansi tidak 
dapat dilepaskan dari tata bahasa yang di-
gunakan dalam penyusunan standar akun-
tansi keuangan. Ketika mengadopsi standar 
akuntansi keuangan yang menggunakan 
bahasa asing maka harus diperhatikan kul-
tur dari negara asing tersebut, apakah telah 
sesuai dengan kultur dari negara yang akan 
mengadopsi standar. Motivasi untuk meng-
ubah bahasa dalam standar akuntansi 
dinyatakan oleh Evans (2014), Salleh et al. 
(2011), dan Dragomir et al. (2009) dilaku-
kan dengan melakukan investigasi terhadap 
sejarah akuntansi di suatu negara. Dewan 
penyusun standar akuntansi keuangan In-
donesia hendaknya memikirkan istilah yang 
tepat untuk konteks Indonesia bukan seka-
dar menerjemahkan istilah Bahasa Inggris 
menjadi Bahasa Indonesia. Evans (2014) 
menyatakan bahwa terminologi dalam Ba-
hasa Inggris yang diadopsi secara luas mem-
bawa dampak pada tiga hal.   

Pertama, akuntansi adalah bidang ilmu 
yang bergantung pada kultur suatu negara. 
Hal ini sebagaimana yang dinyatakan oleh 
Hofstede (1998) bahwa setiap negara memi-
liki karakteristik budaya berupa symbols, 
heroes, rituals, dan values. Keempat karak-
teristik budaya ini akan mengakibatkan per-
bedaan pada masing-masing negara dari me-
lihat empat dimensi berikut ini: large versus 
small power distance, strong versus weak un-
certainty avoidance, individualism versus col-
lectivism, dan masculinity versus femininity.  
Dari latar belakang sejarah, bangsa Indo-
nesia sangat menjunjung nilai-nilai gotong 
royong dan toleransi yang tinggi. Nilai-nilai 
ini sudah tidak tampak lagi ketika akuntan-
si kapitalisme diadopsi mentah-mentah oleh 
Indonesia. 
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Kedua, penggunaan Bahasa Inggris se-
bagai bahasa internasional membatasi ma-
nusia untuk berpikir kreatif. Alasan yang 
sering dikemukakan untuk hal ini adalah 
kurangnya sumber daya yang dimiliki oleh 
negara-negara berkembang untuk mem-
buat standar akuntansi keuangan untuk 
negaranya. 

Ketiga, peningkatan penggunaan termi-
nologi Bahasa Inggris (sebagai bahasa asing, 
bukan sebagai kata pinjaman terintegrasi) 
dalam diskursus akuntansi mungkin men-
imbulkan masalah ketika dikomunikasikan 
antara ahlinya dengan orang awam, antara 
anggota-anggota kelompok profesional, dan 
antara akademisi dengan praktisi. Laba 
misalnya, dapat diinterpretasikan berbeda 
bagi akuntan dan non-akuntan (Riduwan 
et al. 2010). Dengan demikian, laba hanya 
simbol yang tidak menceritakan realitas 
sebenarnya. 

Akuntansi sangat kering dengan nilai-
nilai humanis dan spiritualis (Triyuwono 
2013, Mulawarman 2010). Akuntansi sen-
diri sebenarnya membawa nilai-nilai etika, 
moral, dan spiritualitas, seperti kejujuran, 
kepercayaan, keadilan, dll, namun sering 
diabaikan karena mendewakan rasionalitas 
(intelektualitas).  Kita perlu memberi apre-
sisasi terhadap upaya mewacanakan akun-
tansi yang humanis dan spiritualis, seperti 
yang tampak pada penelitian-penelitian beri-
kut ini. 

Triyuwono (2003) merintis akuntan-
si syariah yang mengedepankan ontologi 
tauhid. Akuntansi yang hanya mementing-
kan kepentingan pemilik modal dan meng-
abaikan “the others” harus diimbangi oleh 
sifat altruistik yang feminim. Sistem ekono-
mi yang menganggap manusia sebagai homo 
economicus hanya membawa manusia untuk 
memahami realitas dari sudut pandang eko-
nomi saja. Sementara hakikat manusia ha-
dir di muka bumi ini adalah sebagai Khali-
fatullah fil Ardh dan salah satu tugas yang 
diemban adalah menegakkan keadilan. 

Sudana (2014) menggagas jalur bagi 
proses transformasi laporan keuangan en-
titas bisnis untuk melaporkan sustainable 
development dengan prinsip Tri Hita Karana. 
Tri Hita Karana merupakan nilai-nilai luhur 
yang berkembang di masyarakat Hindu Bali 
dengan menghormati kepentingan Sang 
Pencipta (konsep Parahyangan), kepentin-
gan lingkungan hidup (konsep Palemahan), 
dan kepentingan manusia lain (konsep Pa-

wongan). Tujuan dari sustainable develop-
ment adalah “to meets the needs of the pres-
ent without compromising the ability of future 
generation to meet their own needs” dapat ter-
penuhi dari konsep yang dijalankan oleh Tri 
Hita Karana. Hal ini dapat ditunjukkan oleh 
Sudana (2014)  dalam bentuk Laporan Aset 
dan Sumber-sumbernya, Laporan Pendapa-
tan dan Penggunaannya, dan Laporan Aliran 
Kas. Pada ketiga bentuk transformasi lapo-
ran yang digagas, dapat terlihat konsep Tri 
Hita Karana dengan jelas.

Chalmers et al. (2012) menjelaskan 
general-purpose water accounting (GPWA) 
yang digagas oleh pemerintah Australia se-
jak tahun 2007. GPWA dirancang untuk 
melaporkan informasi mengenai air dan 
hak-hak atas air kepada pihak eksternal se-
hingga dapat membuat keputusan mengenai 
apakah layak misalnya melakukan investasi 
pada perusahaan yang menghadapi risiko 
mengancam ketersediaan air atau banjir, 
mencemari air, atau mempengaruhi kuali-
tas air. Menurut badan perumus standar 
akuntansi air, akuntansi air adalah “suatu 
proses sistematis dalam mengidentifikasi, 
mengakui, mengkuantifikasi, melaporkan, 
dan meyakinkan informasi mengenai air, 
hak-hak, dan klaim lain atas air, serta ke-
wajiban-kewajiban terhadap air”. Dewan 
pembuat standar akuntansi air telah mene-
tapkan metode akuntansi keuangan untuk 
mencatat dan melaporkan informasi untuk 
informasi non-keuangan. Selain itu, juga 
telah dirumuskan Arus Fisik Air (identik 
Laporan Arus Kas), Laporan Aset Air dan 
Kewajiban Air (identik Neraca), dan Laporan 
Perubahan dalam Aset Air dan Kewajiban Air 
(identik laporan perubahan modal).  

	 “… laporan-laporan ini meng-
ungkap seberapa banyak air telah 
diterima suatu entitas (misalnya 
daerah resapan, perusahaan per-
tambangan, pemerintah atau pe-
nyedia air) atau meninggalkan 
entitas dan sumber/tujuannya. 
Laporan-laporan itu juga men-
gungkap apakah air dan hak 
atas air yang dipegang oleh suatu 
entitas saat ini cukup untuk 
memenuhi klaim bahwa entitas 
wajib menghormati air. Terakhir, 
laporan-laporan ini mengungkap 
pergerakan dalam air dan hak-
hak atas air”. (Chalmers et al. 
2012: 1002). 
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Terakhir, Hanif (2014) menunjukkan 
bahwa tradisi Minangkabau berhasil diter-
apkan pada sistem bagi hasil pada suatu 
rumah makan padang di Jakarta. Sistem 
bagi hasil yang disebut sistem Mato ini sa-
ngat menjunjung transparansi, keadilan bagi 
semua pihak, penilaian kinerja yang teru-
kur, dan terbukti memuaskan semua pihak 
yang terlibat di perusahaan. Baretong laba 
rugi dilakukan setiap 100 hari kerja dengan 
mengundang semua karyawan dan pembu-
kuan dibuka secara transparan di hadapan 
semua karyawan. Semua karyawan di ber-
bagai jenjang mengetahui aturan pembagian 
laba dan item-item pembentuk laba. Ketika 
perusahaan memperoleh keuntungan maka 
pertama-tama didahulukan pembayaran 
zakat 2,5% kemudian dikurangi depresiasi 
10%, sisanya itulah yang akan dibagi 50% 
menjadi hak karyawan, 35% hak investor, 
dan 15% hak pengelola.  Cara seperti ini 
mengingatkan pada value added statement. 
Walaupun besarnya penghasilan nantinya 
akan berbeda-beda untuk setiap karyawan 
namun hal itu semata-mata karena prestasi 
masing-masing karyawan yang juga berbe-
da-beda. Tidak ada upah dan gaji tetap kare-
nanya setiap karyawan akan saling meng-
ingatkan untuk berbuat yang terbaik dan 
senantiasa melakukan efisiensi agar laba 
perusahaan meningkat. Salah satu bukti 
bahwa nilai luhur budaya bangsa Indonesia 
sangat patut kita banggakan.

SIMPULAN
Akuntansi memiliki spirit untuk mem-

berikan informasi secara jujur atas aktivi-
tas bisnis perusahaan sebagaimana ketika 
Luca Pacioli melihat praktik pencatatan 
yang dilakukan oleh pedagang-pedagang di 
Italia. Seiring berkembangnya praktik bis-
nis yang memisahkan antara manajemen 
dan pemilik (investor  atau  pemegang  sa-
ham)  maka  meningkat  pula  kebutuhan  
pengguna eksternal laporan keuangan. Ne-
tralitas laporan keuangan sangat diharap-
kan agar laporan keuangan memberikan 
manfaat secara berimbang bagi stakeholder. 
Pengguna semakin membutuhkan informasi 
yang dapat membantu mereka memahami 
peristiwa-peristiwa yang dikelola oleh mana-
jemen. Namun, sifat egois dari manajemen 
yang mungkin bertindak atas kepentingan 
dirinya sendiri atau untuk kepentingan pe-
milik modal telah mengakibatkan akuntan-
si dibawa kepada praktik yang mengabai-
kan eksternalitas yang timbul dari praktik 

perusahaan. Pembuat standar akuntansi 
yang selayaknya mengatur praktik akun-
tansi yang sehat, ternyata juga belum dapat 
sepenuhnya mempertimbangkan kepentin-
gan masyarakat umum tetapi lebih banyak 
mengakomodasi kepentingan perusahaan-
perusahaan yang terimbas oleh standar 
yang dirumuskan oleh dewan pembuat stan-
dar. Oleh karena itu, dibutuhkan kesadaran 
yang lebih besar untuk dapat menghadirkan 
nilai-nilai penyeimbang bagi akuntansi se-
hingga tidak hanya berdiri di atas kepentin-
gan pemberi modal tapi juga lebih bersifat 
humanis dan spiritual. Cinta akan membuat 
akuntansi berempati kepada stakeholder bu-
kan akuntansi yang materialistis tapi men-
jalankan akuntansi untuk menggapai ridho 
Illahi.
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